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PUTUSSIBAU-Salah satu ke kebijakan
pemerintah terkait otonomi desa bertujuan
untukmengoptimalkanpembangunanmela-
lui peningkatan pendapatan dari potensi
lokal yang dimiliki tiap-tiap desa.

Kewenangan pemerintah desauntukmen-
gelolasendiripembangunandesadibuktjkan
dengan adanya Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes).

Di Kabupaten Kapuas Hulu, dinas teknis
terkait terus mendorong desa - desa di
wilayah tersebut untuk pengembangan
BUMDes. Hal ini diungkapkan Dedy Hari
Suprianto, Tenaga Ahli PMD Kapuas Hulu-
KemenDes PDTT, Minggu (28/2).

Lebih lanjut Dedy menyampaikan, be-
berapa waktu lalu pihaknya melakukan
monitoring dan pendampingan Desa Pia-
sak Hulu Kecamatan Selimbau Kabupaten
Kapuas Hulu. ;

menDes PDTT bersama tim ke BUMDes Desa Piasak
~ Selimbau.

PENDAMPINGAN: Kegiatan monitoring dan pendamping yang di-
lakukan oleh Dedy Hari Suprianto, Tenaga Ahli PMD Kapuas,Hu‘Iu- Ke-

“Dalam peraturan pemerintah (PP) Nomor
11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik
Desa, telah terbit dan di Undangkan per 2
Februari 2021. PP ini juga mengatur tentang
BUMDes Bersama,” ungkap Dedy.

 UntukituDedyberharap,semogaBUMDes

dan BUMDes Bersama bisa dikelola dengan
tata kelola yang baik (good governance).

“Dan BUMDes/BUMDESma bisa smakin
maju jaya menjadi sumber PAD yang sig-

' nifikan bagi desa, guna mendukung desain-

duknya berstatus MANDIRI, harap Dedy.

Dirinyajugaberharap, suatusaat tidaklagi
tergantung sumber dana dari Supra Desa.

Disis lain fungsi sosial BUMDes, selain
fungsi ekonomi/bisnis, juga tetap harus bisa
diwujudkan oleh pengelola BUMDes.

Dedy menyampaikan, saat ini di Kabu-
paten Kapuas Hulu dari jumlah 278 Desa,
sedikitnya 209 Desa Sudah membentuk

BUMDes, artinya masih ada 69 Desa yang
~ belum membentuk BUMDes.

Dari jumlah tersebut, BUMDes Aktif atau
Bumdes yang sudah berjalan dansudahada
unitusahanyasebanyak 159 BUMDes, sedan-

* gkan BUMDes Tidak Aktif atau sudah ada
BUMDes dan sudah ada penyertaan modal,
namun usaha tidak jalan 50 BUMDes.

Untuk kategori BUMDes Sehat atau Bum-
des yang sudah berjalan usahanya, pelaku
sudah mendapat insentif itu sebanyak 99
BUMDes. Sementara

BUMDes Belum Sehat atau usaha sudah
berjalan, pelaku sudah ada insentif, belum
dapat modal itu ada 60 BUMDes.

Untuk jumlah penyertaan modal keselu-
ruhan dari Desa di Kapuas Hulu ke BUMDes
yangada senilai diRp.27,059,328, 102, dengan
jumlahPAD keseluruhankontribusiBUMDes

ke Desa §ebesar Rp981 ,5316,449. (dRe) .
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